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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

4.1.1 Sejarah Bossdak Sport

[image: ]Bossdak Sport ialah sebuah perusahaan yang fokus pada penjualan dan perbaikan peralatan olahraga, terutama peralatan olahraga bulu tangkis. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2018 dan terletak di Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Bossdak Sport muncul sebagai tanggapan terhadap semakin meningkatnya ketertarikan masyarakat terhadap olahraga bulu tangkis di daerah ini. Sejak didirikan, perusahaan ini berkomitmen untuk menawarkan produk berkualitas dengan harga yang wajar serta layanan yang sopan dan profesional.
Dalam perkembangannya, Bossdak Sport telah mengalami peningkatan jumlah pelanggan serta variasi produk yang dijual, menjadikannya salah satu toko perlengkapan olahraga yang dikenal di daerah tersebut. Uraian ialah daftar jualan dan merek dari Bossdak Sport dalam bentuk tabel yang rapi:
Tabel 4.1 Produk Yang Dijual

	No.
	Kategori Produk
	Merek yang Dijual

	1
	Raket
	Lining, Maxbolt, Klint, Flypower, Powermax, Viktor, Hi-Qua

	2
	Bola
	Sun Power, Raptor, Yonex

	3
	Baju
	Yonex, Lining, Flypower

	4
	Tas
	Lining, Maxbolt, Yonex

	5
	Senar
	Lining No.1, Lining No.3, Maxbolt, JP, Flypower, BG6, BG5, Yonex, Hi-Qua, Viktor, BG80, RS Supermicro, BG66 Ultimax, Ebox, Yonex Nanogy, VBS63

	6
	Grip
	Kanzo, Atlhet Sport, Flypower, Yonex

	7
	Bedak
	Yonex, Lining
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Tabel 4.1 Produk Yang Dijual

	No.
	Kategori Produk
	Merek yang Dijual

	8
	Sepatu
	Yonex, Lining

	9
	Kaos Kaki
	Lining, Yonex




4.1.2 Visi dan Misi Bossdak Sport

4.1.2.1 [image: ]Visi Bossdak Sport
Menjadi toko perlengkapan olahraga terpercaya dan terlengkap di Kabupaten Deli Serdang yang mendukung kemajuan olahraga, khususnya bulu tangkis, melalui produk berkualitas dan pelayanan unggul.
4.1.2.2 Misi Bossdak Sport

1. Menyediakan berbagai kebutuhan olahraga dengan kualitas terbaik dan harga yang bersaing.
2. Memberikan layanan yang cepat, bersahabat, dan profesional kepada setiap pelanggan.
3. Menjalin kerja sama dengan komunitas dan klub bulu tangkis untuk mendukung pengembangan olahraga lokal.
4. Terus berinovasi dalam penentuan produk agar sesuai dengan kebutuhan dan tren olahraga masa kini.
5. Menyediakan layanan konsultasi peralatan bagi pelanggan agar mendapatkan produk yang sesuai dengan kebutuhannya.
4.1.3 Sturkutur Organisasi

Untuk menjalankan kegiatan operasional secara efisien dan memastikan pelayanan terbaik kepada pelanggan, Bossdak Sport memiliki struktur organisasi yang sederhana namun fungsional. Struktur ini dibuat agar setiap bagian dalam
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[image: ]usaha dapat melaksanakan fungsinya dengan sebaik-baiknya sesuai dengan tugas yang diembannya. Gambar struktur organisasi dapat ditemukan dalam penjelasan berikut:
[image: ]

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

4.1.4 Tugas Dan Tanggung Jawab

Dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari, setiap anggota tim Bossdak Sport memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas sesuai dengan peran yang mereka jalankan. Pembagian tugas ini bertujuan untuk menciptakan efisiensi kerja, mempercepat pelayanan kepada pelanggan, serta menjaga mutu produk dan layanan yang diberikan. Uraian ialah rincian tugas dan tanggung jawab dari setiap personel dalam struktur organisasi Bossdak Sport:
1. Pemimpin (Manajer/Pemilik Usaha)

Bertanggung jawab atas keseluruhan jalannya usaha, mulai dari pengambilan keputusan strategis, pengawasan operasional, pengadaan barang, penentuan produk, hingga menjaga hubungan dengan supplier dan komunitas olahraga. Andi juga berperan dalam mengelola visi usaha serta memimpin tim agar tetap berkomitmen pada pelayanan yang profesional.
2. [image: ]Bagian Keuangan dan Administrasi
Mengelola keuangan usaha secara keseluruhan, termasuk pencatatan transaksi harian, pengeluaran dan pemasukan, serta penyusunan laporan keuangan. Selain itu, Milfa juga menangani dokumen administratif seperti nota penjualan dan laporan stok.
3. Bagian Pelayanan
Bertugas melayani pelanggan yang datang ke toko, memberikan informasi produk, membantu penentuan barang sesuai kebutuhan pelanggan, serta memastikan kenyamanan pelanggan selama berada di toko. Bagian ini juga menangani proses pembayaran dan membantu pelanggan dalam konsultasi terkait produk olahraga, khususnya bulu tangkis.
4. Bagian Pemasangan Senar
Bersama Fiqri, Bani juga menangani pemasangan senar raket. Ia bertugas menjaga kualitas capaian pasang senar dan memastikan waktu pengerjaan sesuai dengan estimasi, terutama dalam kondisi pesanan padat.

4.2 Analsisi Statistik Deskriptif

Uraian statistik deskriptif diterapkan untuk menyajikan gambaran umum tentang data penelitian yang diperoleh dari perusahaan Bossdak Sport. Statistik deskriptif bertujuan untuk menjelaskan karakteristik indikator-indikator yang

digunakan dalam penelitian ini, yaitu struktur modal dan profitabilitas perusahaan. Dalam penelitian ini, struktur modal diukur melalui rasio Debt to Equity Ratio (DER), sementara profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Data yang telah diuraian mencakup laporan keuangan tahunan Bossdak Sport untuk periode tertentu.
[image: ]Melalui uraian ini, akan ditampilkan nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing indikator. Capaian uraian deskriptif ini akan memberikan gambaran awal mengenai seberapa besar tingkat struktur modal dan profitabilitas perusahaan, serta tingkat variasi data yang dimiliki. Uraian ini menjadi dasar untuk memahami pola data sebelum dilakukan uraian inferensial lebih lanjut pada subbab berikutnya.
Tabel 4.2 Analisis statistik deskriptif

	Indikator
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	DAR
	48
	0.621
	0.692
	0.64648
	0.01718

	LDER
	48
	1.635
	2.250
	183.579
	0.14309

	ROE
	48
	0.120
	0.193
	0.15804
	0.02114

	Valid N (listwise)
	48
	
	
	
	


Sumber : Data diolah SPSS 23

Tabel 4. 1 mengungkapkan capaian uraian statistik deskriptif untuk tiga indikator utama, yaitu Rasio Utang terhadap Aset (DAR), Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas (LDER), dan Pengembalian Ekuitas (ROE), yang didasarkan pada 48 pengamatan. Indikator DAR mengungkapkan nilai terendah sekitar 0,621 dan tertinggi sekitar 0,692, dengan rata-rata (mean) sekitar 0,64648 serta deviasi standar sekitar 0,01718. Nilai standar deviasi yang rendah mengungkapkan bahwa data DAR memiliki variabilitas yang terbatas, sehingga dapat disimpulkan bahwa proporsi utang terhadap aset perusahaan cenderung stabil selama periode yang diamati.

[image: ]Selanjutnya, indikator LDER mengungkapkan nilai minimum sekitar 1,635 dan maksimum 2,250, dengan rata-rata sekitar 1,83579 serta standar deviasi sekitar 0,14309. Nilai mean LDER yang mendekati batas maksimum mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan cenderung memiliki tingkat utang jangka panjang yang tinggi terhadap ekuitasnya. Namun, standar deviasi yang masih tergolong rendah memperlihatkan bahwa variasi antar perusahaan dalam penggunaan utang jangka panjang relatif seragam dan tidak jauh berbeda satu sama lain.
Untuk indikator ROE, didapatkan nilai terendah sekitar 0,120 dan tertinggi 0,193, dengan nilai rata-rata sekitar 0,15804 dan deviasi standar sekitar 0,02114. Ini mengungkapkan bahwa tingkat pengembalian terhadap ekuitas berada dalam rentang yang cukup sempit dan konsisten. Dengan kata lain, tingkat efisiensi perusahaan dalam memperoleh keuntungan dari modal sendiri cenderung konsisten. Secara umum, capaian deskriptif ini mengungkapkan bahwa ketiga indikator memiliki distribusi data yang konsisten dan tidak mengungkapkan penyimpangan yang dapat dibutikan, sehingga dapat diuraian lebih lanjut melalui penelitian asumsi klasik dan regresi linier sederhana.
4.3 Hasil pengujian Asumsi Klasik
Penelitian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa penaksiran regresi tersebut valid dan dapat dipercaya. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan telah memenuhi syarat yang diperlukan dalam teknik regresi dari estimasi yang telah dipilih. Sebelum menyusun rumus untuk penelitian regresi sederhana, beberapa langkah penelitian berikut dapat dilakukan.

4.3.1 Hasil pengujian Normalitas Data
[image: ]Dalam teknik regresi, tes normalitas diterapkan untuk memeriksa apakah nilai sisa yang dicapaiankan dari regresi mengikuti distribusi normal atau tidak. Nilai residual yang mengikuti distribusi normal menjadi indikator bahwa teknik regresi tersebut efektif. Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Apabila nilai dapat dibutikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai dapat dibutikansi lebih kecil dari 0,05, maka data tersebut tidak terdistribusi secara normal. Capaian dari penelitian normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada tabel 4. 2.
Tabel 4.3 Hasil pengujian Normalitas Data

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	
	48

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.01576719

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.163

	
	Positive
	.163

	
	Negative
	-.055

	Test Statistic
	
	.163

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	.003c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.
	
	

	c. Lilliefors Significance Correction.


Sumber : Data diolah SPSS 23

Merujuk pada capaian pemeriksaan normalitas yang tercantum dalam Tabel

4. 2, yang dilakukan dengan metode Uji Kolmogorov-Smirnov Satu Sampel, diperoleh nilai dapat dibutikansi sekitar 0,003. Walaupun nilai ini berada di bawah batas 0,05, hal ini mengungkapkan bahwa sebaran residual belum sepenuhnya normal secara statistik. Namun demikian, penyimpangan ini tergolong kecil dengan standar deviasi residual yang rendah (0,01577), sehingga teknik regresi masih dapat dianggap cukup representatif dalam menjelaskan hubungan antara indikator. Selain

itu, pada praktiknya, uji normalitas residual lebih penting untuk uraian inferensial dalam sampel kecil, dan pada ukuran sampel yang lebih besar, regresi linear tetap robust terhadap sedikit pelanggaran normalitas. Kerena hal tersebut, teknik ini tetap dapat digunakan untuk uraian lebih lanjut, terutama jika didukung oleh Output pengujian asumsi klasik lainnya.
4.3.2 [image: ]Hasil pengujian Multikolonieritas
Penelitian multikolonieritas dilakukan untuk memahami hubungan yang ada di antara indikator bebas. Teknik penelitian dengan multikolonieritas yang rendah dianggap unggul. Multikolonieritas yang tinggi mengindikasikan bahwa teknik memiliki satu indikator dependen yang berimplikasi secara parsial terhadap indikator lainnya. Penelitian multikolonieritas dapat dilakukan dengan menggunakan nilai tolerance dan VIF. Apabila nilai toleransi lebih besar dari 0,10 dan VIF
Tabel 4.3 Hasil pengujian Multikolonieritas

Coefficientsa







a. Dependent Variable: ROE

	

Teknik
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	

t
	

Sig.
	Collinearity
Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1.801
	.926
	
	1.945
	.058
	
	

	
	DAR
	-3.444
	2.170
	-2.798
	- 1.587
	.120
	.004
	251.512

	
	LDER
	.318
	.261
	2.150
	1.219
	.229
	.004
	251.512


Sumber : Data diolah SPSS 23

Merujuk pada Tabel 4. 3 yang menampilkan Output pengujian multikolinearitas, diperoleh nilai Tolerance untuk indikator DAR dan LDER sekitar 0,004, sementara nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk keduanya ialah masing-masing 251,512. Nilai VIF yang sangat tinggi (lebih dari 10) dan tolerance yang sangat rendah. Meskipun nilai dapat dibutikansi (Sig.) pada kedua indikator

tidak mengungkapkan pengaruh yang dapat dibutikan secara parsial terhadap ROE (nilai Sig. > 0,05), namun untuk pencapaian teknik regresi yang lebih valid dan reliabel, disarankan untuk mengatasi masalah multikolinearitas ini, misalnya dengan mengeliminasi salah satu indikator atau melakukan transformasi data.
4.3.3 Hasil pengujian Heterokesdastisitas

[image: ]Tujuan dari uji heteroskedastisitas ialah untuk mengungkapkan bahwa varians indikator dalam teknik regresi tidak uniform. Sebaliknya, apabila variasi dari indikator dalam teknik regresi memiliki nilai yang sama atau tetap, maka dapat dikatakan terjadi homoskedastisitas (Suliyanto, 2014). Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. Uji Glejser menyarankan agar nilai absolut dari residual diregresikan terhadap indikator independen. Capaian probabilitas dianggap dapat dibutikan apabila nilai dapat dibutikansinya melebihi tingkat kepercayaan sekitar 5% atau 0,05 (Ghozali, 2016).
Tabel 4.5 Hasil pengujian Heterokedastisitas

Coefficientsa
	
Teknik
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	
	
Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	

	1
	(Constant)
	1.801
	.926
	
	1.945
	.058

	
	DAR
	-3.444
	2.170
	-2.798
	-1.587
	.120

	
	LDER
	.318
	.261
	2.150
	1.219
	.229


a. Dependent Variable: ROE
Sumber : Data diolah SPSS 23

Merujuk pada Tabel 4. 4, capaian penelitian heteroskedastisitas mengungkapkan bahwa nilai dapat dibutikansi (Sig. ) untuk indikator DAR ialah 0,120, sedangkan untuk indikator LDER ialah 0,229. Kedua nilai tersebut lebih tinggi dari tingkat dapat dibutikansi 0,05, yang mengungkapkan bahwa tidak ada tanda-tanda heteroskedastisitas dalam teknik regresi ini. Oleh karena itu, varians dari residual teknik dapat dipandang tetap (homoskedastis), yang memenuhi salah

satu asumsi krusial dalam uraian regresi linear klasik. Hal ini mengungkapkan bahwa teknik regresi yang digunakan sudah cukup baik dan layak untuk dilanjutkan pada tahapan penelitian selanjutnya.
4.3.4 Hasil pengujian Autokorelasi
[image: ]Penelitian autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1) dalam teknik regresi linier. Teknik regresi yang baik ialah teknik regresi yang tidak memiliki autokorelasi. Capaian dari penelitian autokorelasi yang merujuk pada nilai Durbin-Watson dapat dilihat pada tabel yang tercantum berikut.
Tabel 4.6 Hasil pengujian Autokorelasi

Teknik Summaryb
	Teknik
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.666a
	.444
	.419
	.016114
	1.324


a. Predictors: (Constant), LDER, DAR
b. Dependent Variable: ROE
Sumber : Data diolah SPSS 23

Merujuk pada Tabel 4. 5, capaian penelitian autokorelasi dengan menggunakan statistik Durbin-Watson mengungkapkan angka sekitar 1,324. Nilai ini terletak di bawah 1,5, yang mengungkapkan kemungkinan adanya autokorelasi positif dalam teknik regresi. Autokorelasi positif mengungkapkan bahwa nilai residual dari satu pengamatan biasanya berkaitan dengan nilai residual dari pengamatan sebelumnya, yang dapat memengaruhi keabsahan teknik regresi. Walau demikian, nilai koefisien determinasi (R Square) yang sekitar 0,444 mengungkapkan bahwa sekitar 44,4% perubahan pada indikator ROE dapat dipaparkan oleh indikator DAR dan LDER. Untuk meningkatkan kualitas teknik,

disarankan untuk mempertimbangkan penyesuaian	teknik atau melakukan penelitian lanjutan guna mengatasi potensi autokorelasi tersebut.

4.4 Regresi Linier sederhana

[image: ]Agar teknik regresi sederhana dapat digunakan secara tepat, diperlukan pemenuhan asumsi-asumsi klasik melalui serangkaian uji validitas teknik. Apabila seluruh asumsi tersebut terpenuhi, maka teknik regresi dinyatakan layak untuk diuraian lebih lanjut. Dalam penelitian ini, penelitian hipotesis dilakukan dengan menggunakan pendekatan regresi linier sederhana. Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 23.0. Metode ini diterapkan untuk menilai sejauh mana indikator independen berimplikasi terhadap indikator dependen. Secara khusus, uraian regresi linier sederhana digunakan untuk mengevaluasi pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) dan Long Term Debt to Equity Ratio (LDER) terhadap Return on Equity (ROE). Capaian uraian tersebut dirangkum dan disajikan dalam bentuk tabel berikut:
Tabel 4.7 Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficientsa
	
Teknik
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	
	
Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	

	1
	(Constant)
	1.801
	.926
	
	1.945
	.058

	
	DAR
	-3.444
	2.170
	-2.798
	-1.587
	.120

	
	LDER
	.318
	.261
	2.150
	1.219
	.229


a. Dependent Variable: ROE
Sumber : Data diolah SPSS 23

Merujuk pada Tabel 4.6 di atas diperoleh persamaan regresi Linear Sederhana sebagai berikut:
a. Jika yang diuji DAR → ROE:

ROE =1.801 − 3.444(DAR)

b. Jika yang diuji LDER → ROE:

ROE =1.801 + 0.318(LDER)

Dari persamaan regresi di atas dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Jika yang diuji DAR → ROE:

[image: ]Artinya, konstanta sebesar 1.801 menunjukkan bahwa apabila DAR = 0, maka nilai ROE adalah 1.801. Koefisien regresi sebesar -3.444 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan DAR akan menurunkan ROE sebesar 3.444. Namun, karena nilai signifikansi sebesar 0.120 > 0.05, maka pengaruh DAR terhadap ROE tidak signifikan.
2. Jika yang diuji LDER → ROE:

Artinya, konstanta sebesar 1.801 menunjukkan bahwa apabila LDER = 0, maka nilai ROE adalah 1.801. Koefisien regresi sebesar 0.318 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan LDER akan meningkatkan ROE sebesar 0.318. Namun, karena nilai signifikansi sebesar 0.229 > 0.05, maka pengaruh LDER terhadap ROE juga tidak signifikan.

4.5 Uji Hipotesis

Untuk menentukan apakah indikator independen dalam teknik regresi mempengaruhi indikator dependen, dilakukan penelitian dengan metode Uji Parsial (Uji t) dan Uji Simultan (Uji F) yang dipaparkan sebagai berikut:
4.5.1 Hasil pengujian Parsial (Uji t)

Uji t bertujuan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh secara individu dari indikator Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap indikator dependen Return on Equity (ROE) serta dari indikator Long Term Debt to Equity Ratio (LDER) terhadap indikator dependen Return on Equity (ROE). Dampak indikator DAR dan LDER terhadap ROE dapat diuraian melalui arah koefisien regresi (apakah positif atau

negatif) serta tingkat dapat dibutikansi (nilai p atau Sig. ), dengan tingkat dapat dibutikansi ditetapkan pada 0,05 (α = 5%). Nilai t-tabel dapat dihitung dengan menggunakan rumus derajat bebas (df) = n – k, yaitu 48 – 2 = 46. Oleh karena itu, nilai t-tabel yang diperoleh ialah ±1,678 (pada taraf dapat dibutikansi 5% dengan df = 46). Capaian pengolahan data disajikan dalam Tabel 4. 7.
Tabel 4.8 Hasil pengujian Parsial ( t )

[image: ]Coefficientsa
	
Teknik
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	
t
	
Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.801
	.926
	
	1.945
	.058

	
	DAR
	-3.444
	2.170
	-2.798
	-1.587
	.120

	
	LDER
	.318
	.261
	2.150
	1.219
	.229


a. Dependent Variable: ROE
Sumber : Data diolah SPSS 23

Merujuk pada Output pengujian parsial (uji t) pada tabel di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return on Equity (ROE) Diungkapkan bahwa nilai t-hitung untuk indikator Debt to Asset Ratio (DAR) ialah -1,587, sedangkan nilai t-tabel pada α = 0,05 dengan derajat kebebasan df
= n − k = 48 − 2 = 46 ialah 1,678. Karena nilai t-hitung ialah 0,05, maka hipotesis alternatif (H₁) ditolak dan hipotesis nol (H₀) diterima. Dengan kata lain, Rasio Utang terhadap Aset (DAR) tidak memberikan pengaruh yang dapat dibutikan terhadap Pengembalian Ekuitas (ROE).
2. Pengaruh Long Term Debt to Equity Ratio (LDER) terhadap Return on Equity (ROE)
Nilai t-hitung untuk indikator Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas (LDER) ialah 1,219, sedangkan nilai t-tabel ialah 1,678. Karena nilai t-hitung ialah 0,05, maka hipotesis alternatif (H₁) ditolak dan hipotesis nol (H₀)

diterima. Dengan kata lain, Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas (LDER) juga tidak memberikan pengaruh yang dapat dibutikan terhadap Pengembalian Ekuitas (ROE).
4.5.2 Hasil pengujian Koefisien Determinasi (R Square)
[image: ]Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui proporsi atau persentase keseluruhan variasi dalam indikator terikat yang dipaparkan oleh indikator bebas. Uraian yang diterapkan ialah regresi sederhana, sehingga yang dipergunakan ialah R Square. Capaian penghitungan R Square dapat ditemukan pada ringkasan teknik dalam output. Di kolom R Square, dapat diungkapkan seberapa besar persentase yang dapat dipaparkan oleh indikator bebas terhadap indikator terikat. Sementara itu, bagian lainnya dipengaruhi atau dipaparkan oleh indikator-indikator lain yang tidak termasuk dalam teknik penelitian. Capaian dari uji koefisien determinasi (R Square) dapat diamati pada tabel yang tercantum berikut:
Tabel 4.9 Hasil pengujian Koefisien Determinasi

Teknik Summaryb


a. Predictors: (Constant), LDER, DAR
b. Dependent Variable: ROE

	Teknik
	R
	R Square
	Adjusted R
Square
	Std. Error of the
Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.666a
	.444
	.419
	.016114
	1.324



Sumber : Data diolah SPSS 23

Mengacu pada Tabel 4. 9 yang mempresentasikan capaian penelitian koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square sekitar 0,444. Hal ini mengindikasikan bahwa 44,4% variasi perubahan pada indikator Return on Equity (ROE) dapat dipaparkan oleh dua indikator independen, yaitu Debt to Asset Ratio (DAR) dan Long Term Debt to Equity Ratio (LDER). Sementara itu, 55,6% sisanya dipaparkan oleh indikator lain yang berada di luar teknik dan tidak diuraian dalam penelitian ini. Nilai adjusted R Square sekitar 0,419 mengindikasikan bahwa

terdapat penyesuaian terhadap jumlah indikator independen dalam teknik, yang tetap mengungkapkan kontribusi yang cukup baik. Dengan demikian, teknik regresi ini memiliki potensi yang baik dalam menjelaskan hubungan antara indikator bebas dan indikator terikat.

4.6 Pembahasan

4.6.1 [image: ]Pengaruh struktur modal yang diukur dengan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap profitabilitas yang diukur dengan Return on Equity (ROE)
Capaian dari uji parsial (uji t) mengungkapkan bahwa indikator Debt to Asset Ratio (DAR) tidak berimplikasi dapat dibutikan terhadap Return on Equity (ROE). Hal ini dapat dilihat dari nilai dapat dibutikansi sekitar 0,120 yang lebih tinggi dari 0,05, serta nilai t-hitung yaitu -1,587 yang lebih rendah daripada t-tabel 1,678 (dengan n = 48, df = 45). Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang dapat dibutikan antara DAR dan ROE ditolak.
Capaian penelitian ini mengungkapkan bahwa rasio utang dibandingkan dengan total aset perusahaan tidak secara langsung berimplikasi terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. Kemungkinan besar, perusahaan mampu mengelola kewajiban utangnya dengan cukup baik sehingga peningkatan atau penurunan rasio DAR tidak secara langsung mencerminkan fluktuasi dapat dibutikan terhadap laba bersih yang diatribusikan kepada pemegang saham (ROE).
Secara teoritis, struktur modal yang sangat tergantung pada utang dapat meningkatkan risiko keuangan, yang seharusnya berdampak buruk pada ROE. Namun, dalam konteks penelitian ini, capaian yang diperoleh mengungkapkan bahwa penggunaan utang tidak mempengaruhi kinerja profitabilitas. Hal ini bisa

jadi disebabkan oleh penggunaan utang yang produktif atau adanya faktor eksternal lain seperti efisiensi operasional atau struktur biaya yang belum diperhitungkan dalam teknik.
4.6.2 [image: ]Pengaruh struktur modal yang diukur dengan Long Term Debt to Equity Ratio (LDER) terhadap profitabilitas yang diukur dengan Return on Equity (ROE)
Capaian penelitian parsial mengenai indikator Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas (LDER) mengungkapkan bahwa LDER tidak memberikan pengaruh yang dapat dibutikan terhadap Pengembalian Ekuitas (ROE). Nilai dapat dibutikansi mencapai 0,229, yang lebih tinggi daripada batas 0,05, dan nilai t-hitung terukur ialah 1,219, yang lebih rendah dari t-tabel yang bernilai 1,678. Ini mengungkapkan bahwa pemanfaatan utang jangka panjang oleh perusahaan belum memberikan manfaat dapat dibutikan dalam meningkatkan keuntungan.
Secara umum, LDER yang tinggi mengungkapkan ketergantungan perusahaan terhadap pembiayaan jangka panjang. Jika pembiayaan ini tidak diimbangi dengan efisiensi penggunaan dana atau tidak pencapaian return yang cukup tinggi, maka dampaknya terhadap ROE akan menjadi lemah atau bahkan negatif. Dalam konteks ini, kemungkinan perusahaan belum mengelola leverage jangka panjangnya secara optimal atau laba yang diperoleh belum cukup besar untuk memberikan dampak dapat dibutikan terhadap ekuitas.
Temuan ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa utang jangka panjang memiliki dampak yang bertahap terhadap profitabilitas karena memerlukan waktu untuk memberikan capaian. Oleh sebab itu, perusahaan harus memperhatikan strategi penggunaan modal jangka

panjang guna meningkatkan efisiensi dan produktivitas aset yang dibiayai melalui utang tersebut.
4.6.3 Pengaruh struktur modal yang diukur dengan Debt to Asset Ratio (DAR) dan Long Term Debt to Equity Ratio (LDER) terhadap profitabilitas yang diukur dengan Return on Equity (ROE)
[image: ]Capaian penelitian ini mengungkapkan bahwa meskipun secara individu kedua indikator tersebut tidak dapat dibutikan, namun secara keseluruhan keduanya dapat menjelaskan variasi dari ROE. Keadaan ini dapat terjadi akibat adanya efek sinergi atau keterkaitan tidak langsung antara DAR dan LDER terhadap ROE, yang hanya dapat terlihat jika diuraian secara bersamaan. Ini berarti bahwa perpaduan antara utang jangka pendek dan utang jangka panjang dapat memengaruhi seberapa efisien modal digunakan serta besarnya pengembalian yang diperoleh oleh pemegang saham.
Dengan nilai R square sekitar 0,444, dapat disimpulkan bahwa 44,4% variasi pada ROE dapat dipaparkan oleh DAR dan LDER, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berada di luar teknik ini. Pernyataan ini menekankan bahwa struktur modal ialah faktor penting, tetapi bukan satu-satunya yang memengaruhi profitabilitas. Oleh karena itu, perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor lain seperti pengelolaan operasional, efisiensi biaya, dan peningkatan pendapatan guna meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan.
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